"Etika Kebersamaan dalam Filsafat Budaya 
Jepang: Dari Bushido hingga Kekuatan Musubi 


Etika yang terbentuk di tanah Jepang tentu tidak dapat dipisahkan 
dari lahirnya filsafat dan pola pikir yang tumbuh di Jepang sejak dahulu 
kala. Perkembangan filsafat di Jepang tidak lepas dari peran-peran 
negara tetangga di Asia dan filsafat Eropa (tetsugaku). Dengan masuknya 
pengaruh-pengaruh filsafat dari negara-negara seperti Cina dan Korea, 
membentuk sebuah pendirian falsafah yang menjadi identitas kokoh 
Jepang hingga saat ini, terutama dari tiga akar terbesar di Asia 
Tenggara: Taoisme, Konfusianisme, dan Buddhisme. 


Menurut Thomas Kasulis (2019), terdapat lima pilar terbesar dalam 
filsafat Jepang, yaitu Shinto, Konfusianisme, Taoisme, Buddhisme, dan 
Bushido. Dalam hal ini memang banyak yang mengaitkan beberapa 
filsafat ini kepada kepercayaan dan agama, namun ada banyak falsafah- 
falsafah yang terbentuk dan dibawa dari kepercayaan- kepercayaan 
tersebut, sehingga membentuk kemasyarakatan Jepang dengan segala 
keindahan budayanya hingga pada saat ini. 


Etika memiliki berbagai makna, seperti kebiasaan, adat (Jerkily), 
atau kebiasaan, kegunaan, adat, peraturan, kultus, dan hukum (Preisker). 
Terkait dengan kelakuan manusia, etika mencari ukuran baik, berurusan 
dengan perbuatan positif dan negatif. Tugas etika adalah menyelidiki, 
mengontrol, mengoreksi, membimbing, dan mengarahkan tindakan untuk 
memperbaiki perbuatan. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, etika 
adalah bagian ilmu pengetahuan tentang akhlak atau moral. Bedanya 
dengan moral, etika melibatkan perbuatan yang disengaja, diputuskan 
dengan analisis dan olahan akal budi, mencakup pemikiran sistematis 
tentang kelakuan, motivasi, dan keadaan batin. Etika lebih umum dan 
memandang norma-norma, merupakan ilmu yang dinamis (Brownlee, 
Brotosudarmo). 


Dalam konteks bahasa Inggris, kebersamaan dikenal sebagai 
"cooperation," yang artinya bekerja sama. Namun, kebersamaan lebih 
dari sekadar bekerja sama, melainkan mencakup rasa kesadaran, 
komitmen, keperdulian, dan kerelaan untuk saling membantu serta 
berkorban tanpa pamrih demi mewujudkan kehidupan bersama yang 
lebih baik. Kebersamaan diartikan sebagai perilaku yang harus 
diterapkan dalam kehidupan sosial, baik di sekolah maupun di 
masyarakat. Perilaku ini mencerminkan struktur sikap seseorang 
terhadap objek sikap yang dihadapinya. Rasa kebersamaan pada setiap 
individu memengaruhi perilaku dalam menanggapi orang lain atau teman 
interaksinya. 


Menurut Saifudin A, kebersamaan melibatkan kesediaan untuk 
saling membantu, memikul tanggung jawab, berkorban, dan bersedia 
maju bersama. Kebersamaan menciptakan kontribusi positif bagi semua 
pihak yang terlibat, membantu membangun individu menjadi lebih baik, 
dan menanamkan nilai-nilai seperti saling memberi, berbagi, dan 
menerima. 


Dengan demikian, kebersamaan adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan bersama-sama, menciptakan rasa solidaritas, saling tolong- 
menolong, dan kerjasama. Hal ini membuat segala kegiatan terasa 
menyenangkan, memungkinkan penyelesaian masalah dengan cepat, dan 
memunculkan pemecahan dari berbagai sudut pandang. Kebersamaan 
memiliki dampak positif dalam membangun hubungan sosial yang sehat 
dan berkelanjutan. 


Lalu apakah makna kebersmaan itu sama pandangannya dari 
semua sisi agama budaya, maupun tradisi yang ada didunia yang fana 
ini? Maka hal ini akan menjadi pembahasan kita tentang bagaimana 
budaya jepang memaknai etika serta hakikat kebrsamaan yang 
diklasifikasikan menjadi pemahaman tentang etika kebersamaan. 


Budaya mempengarui dan dipengarui oleh setiap aktivitas manusia. 
Cara kita berpikirpun dapat tekondisikan dari kebudayaan itu sendiri. 
Budaya juga merupaka suatu alat untuk memahami perilaku manusia 
diseluruh bumi mana pun termasuk di negeri sendiri. Dengan memahami 
kebudayaan suatu negara, maka kita bisa memahami karakteristik 
bangsa tersebut. 


Karakteristik masyarakat Jepang mencerminkan bangsa yang 
memiliki moralitas yang tinggi, mental dan etika yang kuat, tercermin 
dalam nilai-nilai dan norma yang tinggi, memiliki budi bahasa yang 
sopan, sikap yang ramah tamah, menjunjung tinggi kesetiaan, sangat 
menjagga perasaan dan menghormati hak orang lain, bangsa Jepang juga 
taat pada hukum, tata tertip, disiplin dan sangat menghagai waktu dan 
bersikap jujur. Gemar membaca dan senang menuntut ilmu. Semua hal 
tersebut sudah menjadi budaya bagi mereka. banyak hal positif yang bisa 
kita terapkan sebagai pelajaran tuk menjadi bangsa yang berbudaya 
baik. 


Bangsa Jepang menganut filsafat bahwa manusia dapat diubah 
keadaan dan sifatnya melalui usaha orang lain atau usaha sendiri. 
Mereka kurang atau bahkan tidak percaya bahwa manusia sudah sejak 
semula ditetapkan dalam keadaan tertentu yang tidak dapat diubah atau 
berubah. 


Semangat kebersamaan pada masyarakat Jepang adalah semangat 
kekeluargaan. Kekeluargaan menjadi asas yang benar-benar 
dilaksanakan secara jujur, ikhlas penuh penghayatan. Sebagai keluarga 
masing-masing anggota mempunyai tempat, peran dan tanggung jawab. 


Merekapun menjalankan peran dan tanggung jawab masing-masing 
dengan penuh keikhlasan dan kejujuran. Karena itulah perusahaan 
menerapkan semangat maju bersama, hidup bersama, dan makmur 
bersama. Atas semangat yang ditanamkan perusahaan maka 
masingmasing anggota memiliki kesetiaan yang tinggi. Kesetiaan yang 
tulus ini didasarkan karena nilai-nilai dalam keluarga diterapkan dengan 
sungguh-sungguh. Semangat kekeluargaan mengakar kuat di benak 
sanubari semua anggota keluarga (atau karyawan) karena adanya 
keteladanan pimpinan keluarga (:direktur, manajer) menjalankan 
kehidupan keseharian dengan penuh kejujuran dan keikhlasan. 


